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Salah satu pesan gizi seimbang khususnya untuk anak usia sekolah dasar yaitu
dengan mengkonsumsi sayur dan buah sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini
merupakan penelitian Quasy-Experiment dengan desain one group pretest and
posttest design. Responden penelitian yaitu anak sekolah dasar negeri 2 jungkat
yang berjumlah 37 orang sesuai dengan total sampel yang dihitung, analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Sign test. Pengetahuan menunjukkan bahwa ada
pengaruh pendidikan gizi terhadap peningkatan pengetahuan menggunakan
media audio kinestetik (lagu dan senam sayur dan buah). Selain itu, untuk hasil
konsumsi sayuran menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap
konsumsi sayuran setelah diberikan media audio kinestetik (lagu dan senam sayur
dan buah). Sedangkan untuk hasil penelitian konsumsi buah menunjukkan bahwa
tidak terdapat prbedaan yang signifikan terhadap konsumsi buah setelah diberikan
media audio kinestetik (lagu dan senam sayur dan buah). Pendidikan gizi
menggunakan media audio kinestetik (lagu dan senam sayur dan buah) dapat
meningkatkan pengetahuan gizi anak sekolah dasar.
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One of the messages of balanced nutrition, especially for elementary school age
children, is to consume vegetables and fruit according to their needs. This
research is a Quasy-Experiment research with one group pretest and posttest
design. Respondents of the study were children from public elementary school 2
teeter, totaling 37 people according to the total sample calculated, data analysis
using the Wilcoxon Sign test. Knowledge shows that there is an effect of nutrition
education on increasing knowledge using kinesthetic audio media (songs and
vegetable and fruit exercises). In addition, the results of vegetable consumption
showed that there was a significant difference in vegetable consumption after
being given kinesthetic audio media (songs and vegetable and fruit exercises).
Meanwhile, the results of the research on fruit consumption showed that there was
no significant difference in fruit consumption after being given kinesthetic audio
media (songs and vegetable and fruit exercises). Nutrition education using
kinesthetic audio media (songs and vegetable and fruit exercises) can increase
the nutritional knowledge of elementary school children.
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Pendahuluan

Anak usia sekolah merupakan investasi yang
berharga bagi bangsa, karena mereka yang akan
menjadi penerus generasi selanjutnya. Kualitas
bangsa di masa yang akan datang juga ditentukan
oleh kualitas anak—anak sehingga mulai dari sejak
dini harus ditingkatkan secara sistematis dan
berkesinambungan. Pada masa ini keseimbangan
gizi perlu dijaga agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal (Suandi, 2012).

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh
World Health Organization menunjukkan bahwa
wilayah Asia Tenggara, khususnya negara
Indonesia, Sri Lanka, dan Thailand untuk konsumsi
sayur dan buah masih rendah dengan jumlah
konsumsi sayur dan buah harian untuk anak usia 5-
14 tahun yaitu hanya 198 gram pada anak laki-laki,
sedangkan pada anak perempuan mengkonsumsi
sayur dan buah hanya 183 gram (Hidayati, 2017)

Berdasarkan data hasil Riskesdas tahun 2018
di Indonesia untuk kelompok usia 5-9 tahun kurang
mengkonsumsi sayur dan buah didapatkan angka
prevalensi yaitu 96.9%, dan untuk kelompok usia
10-14 tahun juga kurang mengkonsumsi sayur dan
buah dengan angka prevalensi yaitu 96.8%
(Maranata, 2020)

Menurut hasil Riskesdas tahun 2018 di
Provinsi Kalimantan Barat didapatkan prevalensi
sebesar 63.18 % anak usia lebih dari 5 tahun tidak
mengkonsumsi sayur dan buah. Sedangkan untuk
Kabupaten = Mempawah sendiri  didapatkan
prevalensi sebesar 58.39% anak usia lebih dari 5
tahun tidak mengkonsumsi sayur dan buah
( Riskesdas, 2018)

Hasil Survei Pendidikan Nasional
(SUPENAS) tahun 2014 membuktikan sebanyak
83% anak usia sekolah memiliki pengetahuan
kurang dan tidak tahu tentang manfaat
mengkonsumsi sayur bagi kesehatan tubuh,
sedangkan sebanyak 17% anak usia sekolah yang
memiliki pengetahuan baik tentang manfaat
mengkonsumsi makanan berserat terutama sayuran
seperti untuk menjaga kesehatan kulit, mata, dan
meningkatkan daya tahan tubuh (Suryandi, 2018)

Pada masa pandemi covid-19, meningkatkan
sistem kekebalan tubuh adalah salah satu kunci
agar tidak tertular virus covid-19 adapun yang
dapat dilakukan untuk mencegah penularan covid-
19 dengan cara mengkonsumsi sayur dan buah.
Mengkonsumsi sayur yang kaya serat contohnya
sayuran terong, tauge, daun singkong, dan labu.
Serta mengkonsumsi buah pisang, jeruk, alpukat,
nanas, apel, dan pepaya dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh pada masa pandemi covid-19
(Setiawati, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Rachman, dkk
(2017) membuktikan bahwa pengetahuan gizi
mempengaruhi perilaku konsumsi sayur dan buah
(Astuti, 2019) Pengetahuan gizi seseorang akan

berubah apabila kita memberikan suatu edukasi
gizi. Edukasi gizi tidak terlepas dari pengaruh
penggunaan alat peraga atau media yang digunakan
untuk mendukung berlangsungnya kegiatan
edukasi yang dilakukan. Media edukasi dibuat
dengan merujuk pada prinsip bahwa pengetahuan
yang ada pada setiap orang dapat diterima atau
ditangkap melalui pancaindera. Oleh karena itu
semakin banyak pancaindera yang digunakan maka
akan semakin banyak dan semakin jelas pula
pengertian atau pengetahuan yang diperoleh (Sekti,
2019)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Himaa
Aliya, Muwakhidah (2017) menyatakan bahwa ada
pengaruh sebelum dan sesudah pendidikan gizi
seimbang dengan media audio kinestetik (senam
dan lagu pesan gizi seimbang) terhadap
pengetahuan gizi, dikarenakan media yang
digunakan yaitu media audio kinestetik yang
didalamnya terdapat tiga pancaindera yang dapat
digunakan untuk anak sekolah menangkap edukasi
gizi yaitu indera penglihatan, indera pendengaran,
dan indera perasa atau gerak fisik, dengan
banyaknya panca indera yang digunakan maka
edukasi gizi yang disampaikan akan lebih cepat
diterima oleh anak sekolah.

Usia anak sekolah merupakan usia dimana
anak sudah dapat diberikan edukasi akan tetapi
anak sekolah akan lebih mudah memahami edukasi
yang diberikan dengan cara sambil bermain seperti
mendengarkan lagu,serta bergerak kesana kemari.
Media yang digunakan untuk menyampaikan
edukasi untuk anak sekolah yaitu media audio
kinestik Kinestetik merupakan media yang menarik
dan dapat di dengar dan dilakukan oleh anak
sekolah dasar dengan bantuan perantara listrik, dan
audio dapat dipergunakan untuk lagu dan senam
pada anak sekolah dasar. Media audio kinestetik
merupakan alternatif media yang bisa diterapkan
pada anak sekolah dasar karena media ini memiliki
keunggulan yaitu mudah dimengerti, awet,
fleksibel, dan dapat dihafal dengan menggunakan
gerakan dan diiringi lagu agar penyampaian sayur
dan buah dapat dipahami pada anak sekolah dasar
(Achmadi, 2015)

Berdasarkan uraian tersebut peneliti akan
membuat sebuah intervensi untuk mengatasi
masalah pada anak sekolah dasar dengan judul
penelitian Pendidikan Gizi Melalui Media Audio
Kinestetik Terhadap Pengetahuan dan Konsumsi
Sayur dan Buah Pada Masa Pandemi Covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Jungkat.

Metode

Jenis penelitian ini adalah Quasy-Experiment
dengan desain one group pretest and posttest
design. Dalam rancangan ini sebelum perlakuan
dilakukan pret-test kemudian setelah perlakuan,
dilakukan pengamatan perubahan pengetahuan dan
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konsumsi atau post-test.

Hasil
1. Pengetahuan anak sebelum di lakukan
edukasi gizi
Sebelum dilakukan perlakuan pendidikan gizi
dengan menggunakan media audio kinestetik (lagu
dan senam sayur dan buah) sampel terlebih dahulu
diberi kuesioner mengenai pengetahuan sayur dan
buah. Kuesioner berjumlah 15 item pertanyaan.
Pengetahuan sampel sebelum diberi perlakuan
pendidikan gizi dengan menggunakan media audio
kinestetik (lagu dan senam sayur dan buah) dapat

banyak berada pada skor 61-80 yaitu berjumlah 21
orang (56.8 %) sedangkan skor terendah berada
pada skor 41-60 yaitu berjumlah 4 orang( 10.8%).

3. Perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi gizi
Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan gizi dengan media audio
kinestetik (lagu dan senam sayur dan buah) di SD 2
Jungkat dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 3. Uji analisis Paired t-test pengetahuan
Anak sekolah di SDN 2 Jungkat Tahun
2021 sebelum dan sesudah diberikan

dilihat pada tabel 1. edukasi
Tabel 1. Distribusi pengetahuan anak sekolah Pengetahuan
di SDN 2 Jungkat Tahun 2021 sebelum Selisih
diberikan edukasi gizi Sebelum | Sesudah
o
Skor p;é’ie&ah“an c 1 23 Mean 59.09 | 77.29 18.2
41-60 15 40.5 Std.Deviasi 13.06 12.61 0.45
61-80 16 43.2 p-value 0.000
Total 37 100 Tabel Hasil analisis pada tabel diatas dapat

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui
bahwa skor pengetahuan anak sekolah di SDN 2
Jungkat sebelum edukasi lebih banyak berada pada
skor 61-80 yaitu berjumlah 16 orang dengan
persentase (43.2 %) sedangkan skor terendah
berada pada skor 20-40 yaitu berjumlah 6 orang
(16.2%).

2. Pengetahuan anak asekolah sesudah

dilakukan edukasi gizi

Pendidikan gizi diberikan dalam bentuk lagu
dan senam, dalam lagu tersebut berisi tentang
pengetahuan sayur dan buah. Durasi waktu senam
yaitu selama 4 menit. Senam dilakukan secara
berkelompok satu kelompok terdiri dari 15 orang,
setiap kelompok akan melakukan senam 2 kali
dalam satu kali perlakuan. Diharapkan pendidikan
gizi dengan media audio kinestetik (lagu dan senam
sayur dan buah) dapat memberikan informasi serta
meningkatkan pengetahuan sampel mengenai
pengetahuan sayur dan buah untuk lebih jelasnya
mengenai pengetahuan anak sekolah sesudah
diberikan edukasi gizi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi pengetahuan anak sekolah
di SDN 2 Jungkat Tahun 2021
Sesudah diberikan edukasi gizi

Skor pengetahuan n %
41-60 4 10.8
61-80 21 56.8

81-100 12 324
Total 37 100

Tabel di atas dapat dilihat dalam tabel 2
menunjukkan bahwa skor pengetahuan anak
sekolah di SDN 2 Jungkat sesudah edukasi lebih

diketahui bahwa pengetahuan anak sekolah di SDN
2 Jungkat mengalami peningkatan sesudah
diberikan edukasi gizi. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata skor jawaban benar sebelum diberikan
edukasi gizi adalah 59.09, dan setelah diberikan
edukasi menjadi 77.29 hasil uji paired t -test pada
responden yang diberikan edukasi gizi dengan
media audio kinestetik tentang sayur dan buah
menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi dengan
p-value <0,05.

4. Perbedaan asupan sayur sebelum dan
sesudah diberi edukasi
Perbedaan asupan sayur sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan gizi dengan media audio
kinestetik ( lagu dan senam sayur dan buah) di SD
2 Jungkat dapat dilihat pada table 4 berikut ini:
Tabel 4. Uji Wilcoxon Asupan sayur anak
sekolah di SDN 2 Jungkat Tahun 2021
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
Asupan sayur Sebelum Sesudah
Negative
8
ranks
Positive ranks 25
Ties 4
p-value 0.033
Dilihat pada tabel diatas hasil uji Wilcoxon
menunjukan negative ranks berjumlah 8 responden
yang artinya terdapat 18 responden yang
mengalami penurunan asupan sayur dari pre fest ke
post test. Namun dilihat dari positive ranks terdapat
25 responden juga yang mengalami peningkatan
asupan sayur setelah diberikan media audio
kinestetik. Hasil uji Wilxocon diperoleh nilai p-
value sebesar 0,033 dapat disimpulkan bahwa ada
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perbedaan asupan sayur sebelum dan setelah
diberikan edukasi.

5. Perbedaan asupan buah sebelum dan
sesudah diberi edukasi
Perbedaan asupan buah sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan gizi dengan media audio
kinestetik (lagu dan senam sayur dan buah) di SDN
2 Jungkat dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 5. Uji Wilcoxon Asupan buah anak
sekolah di SDN 2 Jungkat Tahun 2021 sebelum
dan sesudah diberikan edukasi
Asupan buah Sebelum Sesudah
Negative 13
ranks
Positive ranks 18
Ties 1
p-value 0.499
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
negative ranks berjumlah 18 responden yang
mengalami penurunan asupan buah dari pre fest ke
post test. Namun dilihat dari positive ranks terdapat
18 responden juga yang mengalami peningkatan
asupan buah setelah diberikan edukasi gizi berupa
media audio kinestetik. Hasil uji  Wilxocon
diperoleh nilai p-value sebesar 0,499 dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan sebelum
dan setelah diberikan edukasi untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di atas.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Media Audio Kinestetik Terhadap
Pengetahuan Gizi

Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai suatu
penambahan informasi pada diri seseorang setelah
melakukan suatu penginderaan terhadap suatu
objek. Secara tidak langsung proses penginderaan
sampai dengan menghasilkan  pengetahuan
dipengaruhi oleh suatu persepsi dan intensitas
perhatian terhadap suatu objek. Namun sebagian
besar pengetahuan seseorang itu diperoleh melalui
indera penglihatan dan indera pendengaran ( Fuadi,
2016).

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai
pengetahuan sayur dan buah sbelum diberi
pendidikan gizi dengan media audio kinestetik
( lagu dan senam sayur dan buah) dapat dilihat
dalam tabel 9 menunjukkan bahwa hasil sig > 0.05
sehingga dapat disimpulan bahwa ada perbedaan
data pengetahuan sebelum dan sesudah namun
tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh pendidikan gizi
dengan media audio kinestetik (senam dan lagu
pesan gizi seimbang) terhadap peningkatan
pengetahuan gizi seimbang pada anak SD
muhammadiyah 4 kandangsapi Surakarta yang
dilakukan oleh Himaa Aliya, Muwakhidah (2017) .
Hasil penelitian tersebut menunjukkan ada

pengaruh sebelum dan sesudah pendidikan gizi
seimbang dengan media audio kinestetik (senam
dan lagu pesan gizi seimbang) terhadap
pengetahuan gizi siswa di SD Muhammadiyah 4
Kandangsapi Surakarta.

Skor pengetahuan responden diperoleh dari
kemampuan dalam menjawab pertanyaan yang ada
di dalam kuesioner sebanyak 15 soal pengetahuan
tentang sayur dan buah yang meliputi tentang
kandungan yang terdapat dalam sayur dan buah,
anjuran mengkonsumsi sayur dan buah, manfaat
mengkonsumsi sayur dan buah, serta dampak dari
kekurangan mengkonsumsi sayur dan buah.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya peningkatakan pengetahuan yaitu tingkat
pendidikan, tingkat pengalaman dan tingkat
informasi. Penelitian ini bisa terjadi peningkatan
dari segi informasi yang diberikan. Dimana
informasi dikemas secara menarik dalam satu
media . Sehingga dapat memberikan efek dalam
peningkatan pengetahuan responden.

Pengetahuan gizi seseorang akan berubah
apabila kita memberikan suatu edukasi gizi.
Edukasi gizi tidak terlepas dari pengaruh
penggunaan alat peraga atau media yang digunakan
untuk mendukung berlangsungnya kegiatan
edukasi yang dilakukan. Media edukasi dibuat
dengan merujuk pada prinsip bahwa pengetahuan
yang ada pada setiap orang dapat diterima atau
ditangkap melalui pancaindera. Oleh karena itu
semakin banyak pancaindera yang digunakan maka
akan semakin banyak dan semakin jelas pula
pengertian atau pengetahuan yang diperoleh
(Sekti,2019).

2.Pengaruh Media Audio Kinestetik Terhadap
Asupan Sayur dan buah

Menurut Almatsier (2003), konsumsi serat yang
berasal dari buah dan sayur juga memberikan
kontribusi asupan berbagai jenis vitamin dan
mineral yang diperlukan oleh tubuh sebagai zat
pengatur, contoh: tomat, wortel, bit (umbi), lobak,
sayuran berdaun hijau, apel, jambu biji, jeruk,
sirsak dan jenis lainnya.

Vitamin A berfungsi untuk menjaga kesehatan
mata, pembentukan dan menjaga fungsi membran
mukosa, kulit dan tulang. Sumber vitamin A
terdapat pada hati, keju, susu, dan telur. AKG
vitamin A untuk anak usia 7-12 tahun adalah 500-
600 Retinol Ekivalen (WNPG, 2004). Mineral
bersama dengan vitamin merupakan sumber zat
gizi penunjang bagi kesehatan tubuh. Berbagai
jenis mineral dapat saling membantu untuk
membentuk suatu fungsi, misalnya dalam menjaga
kesehatan tulang, gigi, otot dan jaringan lainnya.
Mineral juga berfungsi dalam  menjaga
keseimbangan cairan tubuh.

Perubahan pola kebiasaan makan masyarakat
modern berdampak negatif pada kesehatan. Pada
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era modern ini orang tua cenderung memilih
makanan yang praktis dan enak seperti junk food
dan fast food yang kandungan lemaknya tinggi
tetapi rendah serat. Dampak jangka panjang adalah
timbul penyakit degeneratif seperti kegemukan,
diabetes mellitus, jantung koroner, stroke,
kolesterol tinggi, susah buang air besar, timbul
wasir dan kanker usus (Khomsan, 2003).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
anak Sekolah Dasar, diperoleh bahwa 40% anak
tidak makan sayur, dan 20% tidak makan buah
(Worthing- ton dan Roberts, 2000).

Hasil Wilcoxon test menunjukkan bahwa
pendidikan gizi dengan menggunakan media audio
kinestetik (lagu dan senam sayur dan buah)
terhadap konsumsi sayur dan buah sebelum dan
sesudah intervensi terdapat perbedaan yang
signifikan  p-value=0.033.  Sedangkan hasil
Wilcoxon test menunjukkan bahwa pendidikan gizi
dengan menggunakan media audio kinestetik (lagu
dan senam sayur dan buah) terhadap konsumsi
buah sebelum dan sesudah intervensi tidak terdapat
perbedaan yang signifikan p-value=0.499

Konsumsi buah dan sayur seluruh siswa
ternyata masih rendah yaitu <1 porsi/hari. Padahal
anak berusia di atas 6 (enam) tahun sebaiknya
mengkonsumsi 3 porsi sayuran dan 2 porsi buah
dalam sehari. Buah dan sayur merupakan sumber
serat yang murah dan mudah diperoleh. Serat
umumnya dijumpai pada buah, sayur, legume,
gandum dan kacang-kacangan.

Berdasarkan data hasil Riskesdas tahun 2018 di
Indonesia untuk kelompok usia 5-9 tahun kurang
mengkonsumsi sayur dan buah didapatkan angka
prevalensi yaitu 96.9%, dan untuk kelompok usia
10-14 tahun juga kurang mengkonsumsi sayur dan
buah dengan angka prevalensi yaitu 96.8%
(Maranata, 2020)

Hal ini sejalan dengan penelitian Syf Erika
Yulsimaulina (2019) karena pada umumnya anak
mengalami masalah makan. Anak biasanya
mempunyai rasa suka dan tidak suka terhadap
makanan tertentu. Pada periode ini nafsu makan
anak tidak menentu dan tidak biasa.

Hal ini sejalan dengan penelitian Gisi Sari
Bestari dan Adriyan Pramono (2014) yang
menyatakan bahwa untuk meningkatakan asupan
tidak hanya bisa dilakukan dengan edukasi gizi
saja, tetapi perlu ada dukungan dari orang tua untuk
menjamin ketersediaan bahan makanan ditingkat
rumah tangga agar asupan dapat berubah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuakan,
peneliti hanya memberikan intervensi sebanyak 4
kali pertemuan sedangkan penelitian Gisi Sari
Bestari dan  Adriyan  Pramono  (2014)
mennyebutkan bahwa edukasi untuk merubah
asupan apabila dilakukan 8 kali paparan hanya
merupakan frekuensi minimum anak menerima
makanan yang dikenalkan kepadanya. Sedangkan

anak akan mulai terlihat ingin merubah kebiasaan
makannya setelah paparan ke 12 sampai ke 14.
Oleh karena itu, keberlanjutan edukasi gizi untuk
merubah asupan perlu paparan yang lebih panjang
yaitu diatas 14 kali.

Namun demikian, hal ini sejalan dengan yang
dilaporkan Ramadhani (2017) bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan konsumsi sayur dan buah, remaja putri yang
memiliki kategori pengetahuan rendah, rata-rata
mengkonsumsi sayur dan buah yang lebih besar
dibandingkan dengan yang memiliki kategori
pengetahuan baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pengetahuan gizi yang baik, belum tentu
menghasilkan dampak semakin baiknya konsumsi
sayur dan buah pada siswa (Krolner et al., 2011).
Oleh karena itu siswa yang memiliki pengetahuan
baik, belum tentu dapat memahami atau
mengaplikasikannya dengan baik (Amelia, 2020)

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan pendidikan gizi
melalui media audio kinestetik terhadap
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Selain itu juga, ada perbedaan asupan
sayur sebelum dan sesudah diberikan intervensi
melalui media audio kinestetik. Namun, tidak ada
perbedaan asupan buah sebelum dan sesudah
diberikan intervensi melalui media audio
kinestetik.
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